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Abstrak. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Pada Pokok 
Pembahasan Pertumbuhan Ekonomi Di Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 5 
Makassar. Penelitian Tindakan Kelas. Universitas Negeri Makassar. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada 
Standar Kompetensi Pertumbuhan Ekonomi melalui Penggunaan Model 
Pembelajaran numbered head together (NHT). Penelitian ini bersifat deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif dengan menguraikan hasil belajar peserta didik kelas 
XI IPS 2 SMA Negeri 5 Makassar. Subjek penelitian ini adalah peserta didik 
kelas XI IPS 2 SMA Negeri 5 Makassar yang berjumlah 36 orang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi dan tes 
hasil belajar setiap akhir siklus. Hasil analisis dan pembahasan mengenai hasil 
belajar peserta didik kelas XI IPS 2 SMA Negeri 5 Makassar dapat disimpulkan 
bahwa terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu dari 36 peserta didik 
15 orang tidak tuntas atau 41,66  persen dan 21 orang tuntas atau 58,34  persen 
untuk siklus I, kemudian untuk siklus II dari 36  peserta didik terdapat 6 orang 
yang tidak tuntas atau 16,66 persen dan 30 orang tuntas atau 83,34 persen. 
Dengan demikian hasil persentase ketuntasan hasil belajar mengalami 
peningkatan melebihi 80 persen. 








Pembukaan UUD 45 menyatakan bahwa 
tujuan membentuk Negara Kesatuan Republik 
Indonesia adalah untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa untuk memenuhi kebutuhan masa depan 
dan menyongsong Generasi Emas Indonesia 
Tahun 2045, telah ditetapkan standar kompetensi 
lulusan yang berbasis pada kompetensi abad XXI 
untuk memperkuat kontribusi Indonesia terhadap 
pembangunan peradaban dunia (Permendiknas 
No 64, 2013 : 2). 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, ahlak mulia dan 
keterampilan. 
Pendidikan yang mampu mendukung 
pembangunan di masa mendatang adalah 
pendidikan yang mampu mengembangkan 
potensi peserta didik, sehingga yang 
bersangkutan mampu memiliki dan memecahkan 
masalah pendidikan yang dihadapinya. 
Pendidikan harus menyentuh potensi nurani 
maupun potensi kompetensi peserta didik. 
Konsep pendidikan tersebut terasa semakin 
penting ketika seseorang harus memasuki 
kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena 
yang bersangkutan harus mampu menerapkan 
apa yang dipelajari di sekolah untuk menghadapi 
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari saat ini maupun yang akan datang. 
Keberhasilan tentunya harus didukung 
oleh kemampuan setiap individu dalam 
menyerap pembelajaran yang disajikan oleh 
pendidik. Akan tetapi keberhasilan  akan terjadi 
apabila peserta didik memiliki ketertarikan 
dalam pembelajaran yang diajarkan, sedangkan 
pendidik diharapkan mampu menguasai materi 
yang akan diajarkan. Selain itu, pendidik harus 
mampu mengelola kelas dengan baik dan 
memilih model pembelajaran yang bervariasi 
agar tidak menimbulkan kejenuhan dan 
kebosanan terhadap peserta didik. Olehnya itu 
Guru harus mencari solusi demi  keberhasilan  
peserta didik kita dalam  pembelajaran.  solusi 
yang  dapat dilakukan  diantaranya penerapan  
model pembelajaran yang tidak monoton agar 
peserta didik tidak jenuh dalam menerima 
pelajaran. 
Banyak alternatif  model pembelajaran  
yang  kurang diminati oleh peserta didik,  Hal ini 
disebabkan bukan semata-mata karena faktor 
kemalasan yang ditimbulkan oleh peserta didik, 
melainkan karena kurang kreatifnya guru dalam  
memilih serta menetapkan model pembelajaran 
yang relevan dengan kondisi belajar  peserta 
didik yang  sebenarnya. 
Khususnya pada pembelajaran ekonomi  
yang menjadi tuntutan bukan keseriusan dari 
peserta didik mengikuti pelajaran, melainkan 
dari guru itu sendiri yang lebih tahu dan  
mengerti kondisi belajar peserta didiknya. Untuk 
itu dalam memilih serta menetapkan model 
pembelajaran yang tepat bagi peserta didik, 
terlebih dahulu guru harus memahami kondisi 
belajar peserta didiknya. 
Untuk menghadapi masalah yang timbul 
dalam pembelajaran di atas, suatu model 
pembelajaran yang efektif dan efisien sebagai 
alternatif, yaitu menggunakan metode yang 
menyenangkan dan penuh hiburan yang dapat 
melibatkan seluruh aspek, yaitu kognitif, afektif, 
dan psikomotor peserta didik, serta secara fisik 
dan mental melibatkan semua pihak dalam 
pembelajaran sehingga peserta didik memiliki 
suatu kebebasan berfikir, berpendapat aktif dan 
kreatif. Fakta membuktikan bahwa sering 
pembelajaran ekonomi selalu disajikan dalam 
bentuk ceramah, tanya jawab sehingga membuat 
peserta didik merasa bosan dan jenuh. 
Melalui pembelajaran yang 
menyenangkan, model pembelajaran NHT 
(numnered head together)  juga diupayakan 
dapat membangkitkan hasil belajar peserta didik 
secara aktif, kreatif, juga dapat mengembangkan 
nilai-nilai kemampuan berfikir  terutama pada 
materi : Pembangunan dan Pertumbuhan 
Ekonomi. 
Adapun alasan penggunaan model 
pembelajaran Numbered Head Together yang 
mendasari kegiatan serta proses pembelajaran 
ekonomi dalam penelitian ini adalah belajar 
dengan situasi formal yang dibatasi dalam 
lembaga pendidikan formal yaitu sekolah.  
Kurangnya partisipasi peserta didik 
dalam mengikuti kegiatan dikelas menyebabkan 





dengan yang di rencanakan karena semua 
interaksi yang berlangsung hanya terjadi satu 
arah. Kurangnya motivasi belajar peserta didik 
menyebabkan guru sedikit kesulitan dalam 
melaksanakan proses pembelajaran tersebut 
seperti pada peserta didik kelas XI IPS 2 di  SMA 
Negeri 5 Makassar. Oleh karena itu guru yang 
profesional harus menguasai berbagai macam  
model, teknik dan juga strategi pembelajaran 
agar semua masalah yang timbul dapat teratasi 
dengan baik. Olehnya dengan penggunaan model 
pembelajaran Numbered Head Together dalam 
pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan 
motivasi peserta didik  pada Mata Pelajaran 
Ekonomi. 
Berdasarkan fenomena tersebut, adapun 
yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah 
mengetahui cara penggunaan model 
pembelajaran  NHT (Numbered Head Together) 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada materi pembangunan dan pertumbuhan 
ekonomi di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 5 
Makassar dan mengetahui penggunaan model 
pembelajaran tipe NHT (Numbered Head 
Together) dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik  di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 5. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui mengetahui cara penggunaan model 
pembelajaran  NHT (Numbered Head Together) 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada materi pembangunan dan pertumbuhan 
ekonomi di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 5 
Makassar dan mengetahui penggunaan model 
pembelajaran tipe NHT (Numbered Head 
Together) dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik  di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 5. 
Sumber data dalam penelitian ini berasal 
dari peserta didik sebagai subjek penelitian, guru 
sebagai objek dan guru lain dalam team teaching 
mata pelajaran ekonomi sebagai kolaborator. 
Khususnya data tentang hasil pengamatan 
keadaan siswa saat terlaksananya proses 
pembelajaran. Wawancara dilakukan pada siswa 
dan juga pada guru mata pelajaran yang 
membantu peneliti mengobservasi kegiatan 
pembelajaran.  
 Rancangan penelitian yang diterapkan 
dalam penelitian ini merupakan rancangan PTK 
dengan melibatkan data kualitatif. Data kualitatif 
merupakan deskripsi atas suasana kelas saat 
pembelajaran sedang berlangsung. Hasil belajar 
siswa saat mengikuti proses pembelajaran, 
keaktifan siswa dalam mendengarkan guru 
ketika menjlaskan materi dengan menggunakan 
media presentasi. 
 Data dan sumber data yang digunakan 
pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 
berikut ini: 
 
Tabel 1. Data dan Sumber Data Penelitian 






Kelas XI IPS 
2 
Wawancara  
Wawancara dengan guru Ekonomi 




c. Pembuatan media 






a. Interaksi guru dengan siswa 
b. Interaksi siswa dengan siswa 
c. Interaksi siswa dengan 
media/sumber belajar 
d. Proses pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media 
pembelajaran interaktif keempat 
ini adalah data primer,yang 






a. Dokumen penilaian hasil belajar 
melalui tes 
b. Hasil pemberian soal tanya 
jawab sebagai barometer 
terhadap pemahaman siswa 
c. Respon siswa terhadap proses 
pembelajaran yang tertulis dalam 
observasi. 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif  
komparatif  yaitu data dianalisis secara deskriptif  
kualitatif dan dibandingkan satu dengan yang 
lain dengan indikator kinerja. Indikator  kerja 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
Penugasan dalam kelompok yang berdasarkan  
dengan tujuan pembelajaran sehingga hasil 
pembelajarannya dapat mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal. Yang menjadi indikator 
keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas 
adalah (1) aktivitas lebih meningkat selama 






berlansung, aktif dalam menkomunikasikan hal-
hal yang terkait dengan pengetahuannya untuk 
memberi pertanyaan dan menanggapi pertanyaan 
dari kelompok lain; (2) pendidik membawakan 
materi pelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran NHT (Numbered Head Together) 
dengan baik, jika 60% dari jumlah  memberikan 
tanggapan positif terhadap penggunaan 
pembelajaran NHT (Numbered Head Together) 
pada proses pembelajaran; dan (3) jika 80% dari 
jumlah  memperoleh hasil belajar yang mencapai 
KKM yang telah di tetapkan di sekolah yaitu 






Sebelum melakukan penelitian lebih jauh 
hal pertama yang harus dilakukan oleh pendidik 
adalah merencanakan proses pembelajaran 
melalui model pembelajaran NHT. Dalam hal ini 
peneliti mengetahui Standar Kompetensi yang 
ingin dicapai pada materi pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi yaitu dengan membuat 
skenario pembelajaran, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, membuat lembar kerja peserta 
didik, membuat lembar observasi untuk 
mengetahui bagaimana suasana belajar mengajar 
dikelas, membuat alat bantu mengajar yang 
diperlukan dalam rangka membantu peserta 
didik dalam memahami materi yang diberikan 
dengan baik, membuat alat evaluasi untuk 
melihat  apakah materi pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi telah dipahami atau 
belum. 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pembelajaran tindakan pada siklus I 
dilaksanakan dua kali pertemuan pada hari 
Selasa dan jumat alokasi waktu 2 x 45 menit 
setiap pertemuan. Pada saat pendidik 
melaksanakan tindakan pembelajaran didalam 
kelas, pendidik terlebih dahulu harus 
membacakan peraturan-peraturan yang akan 
dilaksanakan dalam suatu kelompok, yaitu: 
1. Kegiatan Awal 
Adapun kegiatan awal yang dilaksanakan 
pada kelas XI IPS 2 SMA Negeri 5 Makassar pada  
siklus I yaitu mengawali pelajaran dengan berdoa 
bersama setelah itu pendidik mengabsen peserta 
didik,  dan memberikan motivasi dengan 
mengajukan pertanyaan tentang contoh nyata dari 
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Dari 
pertanyaan tersebut guru mengarahkan siswa 
kepada inti materi akan dibahas dalam diskusi 
yang akan dilakukan pada waktu yang telah 
ditentukan. 
2. Kegiatan Inti 
Pada awal pertemuan sebelum 
memberikan materi pendidik terlebih dahulu 
menyampaikan prasyarat pengetahuan  dari 
materi yang akan diajarkan sehingga ada 
gambaran pada peserta didik tentang materi 
pelajaran yang akan dipelajari, setelah 
menyampaikan gambaran awal tentang materi 
tentang kompetensi dasar mendeskripsikan 
tujuan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi,  
pendidik menyampaikan tujuan mempelajari 
materi tersebut sehingga memberikan motivasi 
bagi peserta didik untuk lebih giat lagi dalam 
belajar. Setelah menyampaikan tujuan 
pembelajaran, mulailah pendidik menyajikan 
materi pelajaran/informasi dengan mengunakan 
media pembelajaran. Pendidik kemudian 
membagi peserta didik ke dalam 9 kelompok 
masing-masing terdiri dari 4 anggota. Masing-
masing peserta didik dalam kelompok 
mendapatkan nomor yang berbeda yang 
kemudian akan dikenakan/ditempelkan pada 
kepala. 
Kelompok yang telah dibentuk, pendidik 
kemudian melakukan pembimbingan kepada 
peserta didik untuk mendiskusikan materi yang 
telah dibagikan serta menyelesaikan tugas dalam 
bentuk LKS yang diberikan oleh pendidik. 
Setelah diskusi kelompok dilakukan pendidik 
memanggil salah satu peserta didik dalam 
kelompok untuk mempresentasekan hasil 
kerjasama mereka, kemudian kelompok lain 
memberikan tanggapan, selanjutnya guru 
menunjuk nomor lain untuk mempresentasekan 
hasil kerjasama mereka. Pelaksanaan model 
pembelajaran NHT diterapkan agar tujuan 





yang telah ditentukan sebelumnya. Untuk 
meningkat hasil belajar peserta didik pendidik 
memberikan penghargaan kepada kelompok 
yang aktif dalam diskusi/terlibat dalam 
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, 
tanggapan maupun memberikan saran terhadap 
kelompok lain. Selain itu juga memberikan 
penghargaan kepada setiap siswa yang nomornya 
disebut untuk menyampaikan presentase maupun 
memberikan tanggapan. Bentuk penghargaan 
yang diberikan oleh pendidik berupa tepuk 
tangan, adanya tambahan nilai dan masih banyak 
lainnya. 
3. Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir pelaksanaan 
pembelajaran oleh pendidik bersama peserta 
didik menyimpulkan kegiatan diskusi yang telah 
berlangsung tentang materi pembelajaran. Dalam 
kegiatan ini pendidik memberikan semangat, 
penguatan dan mengakhiri pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
Tahap Pengamatan 
Pada tahap ini telah dilaksanakan proses 
observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah 
dibuat serta melaksanakan evaluasi berupa tes 
hasil belajar siklus I. Selanjutnya, berdasarkan 
hasil evalusi diperoleh gambaran bahwa hasil 
belajar peserta didik selama mengikuti 
pembelajaran pembangunan dan pertumbuhan 
ekonomi cukup baik meskipun belum dapat 
dikatakan memenuhi persyaratan.  
Pada tahap selanjutnya, pendidik 
memberikan LKS tindakan siklus I. pada saat 
peserta didik mengerjakan LKS terlihat sangat 
semangat dan aktif untuk menyelesaikan 
tugasnya, setiap kelompok yang terdiri dari 4 
orang peserta didik mempunyai tugas dan 
tanggung jawab masing-masing serta bekerja 
sama dengan baik, antara satu dengan yang lain 
saling memperhatikan informasi yang 
disampaikan teman kelompok atau pendidik, 
menghargai pendapat teman, meghargai 
bimbingan yang diberikan oleh pendidik.  
Pada tahap tes, pendidik memberikan 
soal evaluasi kepada seluruh peserta didik secara 
individu. Namun beberapa peserta didik kurang 
percaya diri dapat mengerjakan soal, terlihat 
lebih dari satu peserta didik yang memunculkan 
gerik gerik/gelisah yang menginginkan jawaban 
kepada temannya sehingga mereka yang gelisah 
mendapatkan teguran dari pendidik. Pada 
akhirnya dengan hasil tes telah diperoleh tersebut 
akan menjadi bahan perbandingan antara tes 
yang dilakukan pada awal masuk (tes awal) demi 
memperoleh peningkatan hasil nilai yang lebih 
baik dari sebelumnya pada tes awal. Selanjutnya, 
pada akhir kegiatan yang dilakukan untuk 
mengakhiri pembelajaran pendidik beserta 
peserta didik menyimpulkan hasil dari 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil evaluasi yaitu berupa 
tes hasil belajar peserta didik diperoleh tabel 
statistik deskriptif sebagai berikut dimana untuk 
uraian lengkapnya dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 2. Hasil Analisis Siklus I 











Jumlah 36 100 
Sumber: Hasil Olah Data, 2016 
Gambaran persentase ketuntasan belajar 
peserta didik kelas XI IPS 2 SMA Negeri 5 
Makassar pada siklus I, dimana sebesar 58,34  
persen atau 21 dari 36 peserta didik termasuk 
dalam kategori tuntas dan 41,66  persen atau 15 
dari 36 peserta didik termasuk dalam kategori 
tidak tuntas, berarti terdapat 15 peserta didik 
yang perlu remedial karena mereka belum 
mencapai ketuntasan individual dan belum 
tercapainya ketuntasan maksimum sebesar 78. 
Hasil observasi  
1. Hasil Observasi Kegiatan Peserta Didik 
Observasi peserta didik pada siklus I 
dilakukan oleh pengamat untuk memudahkan 
penilaian kegiatan peserta didik, observasi yang 
dilakukan pengamat menggunakan instrument 
observasi untuk peserta didik. Adapun data hasil 
observasi kegiatan peserta didik dapat di lihat 
pada lampitan, hasil tersebut secara singkat dapat 











































Total  28 100 
Sumber: Hasil Olah Data, 2016 
 Uraian data pada tabel di atas terlihat 
bahwa, dari 9 aspek kegiatan siswa yang 
diamati/dinilai, 4 aspek (57,1%) mencapai 
kriteria nilai pengamatan sangat baik (SB), 3 
aspek (21,4%) mencapai kriteria nilai 
pengamatan baik (B), 1 aspek (7,14%) mencapai 
kriteria nilai pengamatan cukup (C), dan 1 apek 
(3,6%) mencapai kriteria nilai penga,atan kurang 
(K). dengan demikian keseluruhan aspek yang 
memperoleh kategori sangat baik dan baik 
adalah 7 aspek atau  78,5 % 
2. Hasil Observasi Guru  
Observasi kegiatan guru pada siklus I 
dilakukan oleh pengamat untuk memudahkan 
penilaian kegiatan guru, observasi yang 
dilakukan pengamat menggunakan instrumen 
observasi untuk guru. Adapun data observasi 
kegiatan guru yang lebih lengkap dapat di lihat 
pada lampiran, hasil tersebut secara ringkas 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 




































Total 31 100 
Sumber: Hasil Olah Data, 2016 
Uraian data pada tabel di atas terlihat 
bahwa, dari 9 aspek kegiatan guru yang 
diamati/dinilai 3 aspek (38,7%) mencapai 
kriteria nilai pengamatan sangat baik (SB),  4 
spek (238,7%) mencapai kriteria nilai 
pengamatan baik (B), dan 2 aspek (12,9%) 
mencapai kriteria nilai pengamatan cukup (C). 
dengan demikian keseluruhan aspek yang 
memperoleh kategori sangat baik dan baik 
adalah 7 aspek atau   77,4%. 
Tahap Refleksi 
Setelah melalui tahap perencanaan, 
pengamatan serta observasi dan diakhiri dengan 
evalusi hasil belajar peserta didik maka 
selanjutnya dilakukan tahap refleksi, 
berdasarkan hasil observasi dan evaluasi 
diperoleh data bahwa pada saat pembelajaran 
sedang berlangsung masih terdapat peserta didik 
yang melakukan aktivitas lain karena mereka 
telah terbiasa pada saat  menggunakan metode 
yang digunakan sebelumnya.  
Berdasarkan data hasil observasi baik 
kegiatan Peserta didik  dan Guru serta hasil tes 
pemahaman Peserta didik pada siklus I, semua 
hasil tersebut belum sesuai dengan indikator 
kinerja. Hal ini disebabkan karena ada beberapa 
hal yang belum terlaksana dengan baik.  
Kegiatan Peserta didik yang belum 
terlaksana dengan optimal pada pembelajaran 
siklus I adalah sebagai berikut. 
1. Peserta didik masih kurang tanggap 
dalam menanggapi apersepsi yang 
dikemukakan Guru 
2. Banyak peserta didik yang tidak 
mengikuti arahan dan penjelasan 
yang diberikan Guru tentang materi 
yang diajarkan yaitu 
mendeskripsikan pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi. 
3. Ada peserta didik yang tidak 
melaksanakan tugasnya dengan baik 
dalam kelompok dan setiap anggota 
kelompok kurang kompak. 
4. Ada peserta didik yang kurang aktif 
mendiskusikan tugas yang diberikan 
dan tidak saling membantu sesama 
anggota kelompok untuk memahami 
bahan pelajaran dan menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. 
5. Ada peserta didik yang sudah 
mengerti namun kurang baik dalam 
menjelaskan pada anggota lainnya 
sampai semua anggota dalam 
kelompok itu mengerti.  
6. Ada peserta didik yang tidak 





kepalanya serta tidak mempedulikan 
materi yang menjadi 
tanggungjawabnya. 
7. Peserta didik kurang aktif melakukan 
refleksi dan menyimpulkan. 
 
Adapun refleksi hasil observasi penilaian 
kegiatan guru dimana aspek yang belum 
terlaksana dengan baik sebagai berikut. 
1. Guru memberi petunjuk dan 
memberi penjelasan tujuan 
pembelajaran terlalu cepat sehingga 
Peserta didik  tidak mengikuti 
dengan baik. 
2. Guru masih kurang baik dalam 
memantau dan membimbing Peserta 
didik pada saat berdiskusi. 
3. Guru kurang baik dalam 
memberikan penghargaan pada 
kelompok yang anggotanya sukses 
menjawab kuis sehingga 
memungkinkan Peserta didik kurang 
bersemangat. 
4. Guru kurang baik dalam 
membimbing Peserta didik saat 
melakukan refleksi dan penyimpulan 
materi sebagai penguatan. 
Berdasarkan refleksi mengenai hasil 
observasi Peserta didik  dan Guru, dapat 
diketahui kekurangan-kekurangan pada siklus I. 
Kekurangan-kekurangan tersebut tentunya 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
peserta didik tentang materi yang diajarkan 
belum sesuai dengan indikator kinerja. Sehingga 
perlu dilaksanakan tindakan pada siklus 
selanjutnya yaitu siklus II sebagai tindak lanjut 
dari kekurangan-kekurangan pada pelaksanaan 
siklus I. 
Dari hasil tes tindakan siklus I yang 
diperoleh dari peserta didik yang telah mendapat 
nilai KKM sebanyak 21 (51,34 %) peserta didik, 
sedangkan bagi peserta didik yang belum 
mencapai KKM sebanyak 15 (44,66 %) peserta 
didik. Dengan demikian, dari hasil data yang 
telah diperoleh dari siklus I ternyata masih 
banyak kelemahan yang ditemukan sehingga 
memungkinkan dilanjutkan pada siklus II, serta 
pendidik harus lebih memberikan dorongan 
moril dan memotivasi supaya peserta didik akan 
lebih giat lagi dalam belajar. 
Siklus II 
Tahap Perencanaan  
Pada tahapan ini peneliti merancang 
kembali rencana pelaksanaan pembelajaran 
sebagai lanjutan dari materi siklus I, membuat 
perencanaan pembelajaran rencana pelaksanaan 
pembelajaran, lembar kerja peserta didik, dan 
membuat lembar observasi peserta didik serta 
mambuat alat evaluasi dari kelompok belajar 
adalah alat sebagai pengumpul data untuk 
mengetahui kondisi belajar mengajar pada saat 
pembelajaran berlangsung didalam kelas, baik 
peserta didik maupun pendidik. 
Tahap Tindakan 
Adapun pelaksaan tindakan yang 
dilakukan pada siklus II ini, berlangsung selama 
dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 45 
menit setiap pertemuan. Proses pembelajaran 
dilakukan sesuai dengan rancangan RPP. 
1. Kegiatan Awal 
Adapun kegiatan awal yang dilaksanakan 
pada kelas XI IPS 2  SMA Negeri 5 Makassar 
pada  siklus II yaitu mengawali pelajaran dengan 
kegiatan rutin yaitu berdoa bersama setelah itu 
mengabsen peserta didik, menyampaikan tujuan 
pembelajaran serta memberikan apersepsi. 
2. Kegiatan Inti 
Pada awal pertemuan sebelum 
mengorganisasikan kedalam beberapa kelompok 
pendidik terlebih dahulu pendidik menyajikan 
materi pelajaran/informasi dengan mengunakan 
media pembelajaran, kemudian membagi peserta 
didik ke dalam kelompok masing-masing terdiri 
dari 4 anggota.  
Dalam menentukan kelompok peserta 
didik, peserta didik dibagi 9 kelompok yang 
beranggotakan terdiri dari 4 anggota 
perkelompok pembagian kelompok dilakukan 
secara acak dengan memberikan siswa pilihan 
nomor satu sampai empat. Setelah bergabung 
dengan kelompoknya masing-masing peserta 
didik kemudian membagikan nomor kepala 
kepada setiap anggota kelompok. 
Kelompok yang telah dibentuk, pendidik 





mendiskusikan materi dan soal yang telah 
dibagikan. Setelah setelah pendidik meminta 
setiap kelompok untuk mempresentasekannya 
agar peserta didik dapat lebih memahami materi.  
Pelaksanaan pembelajaran NHT diterapkan agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai 
dengan RPP yang telah ditentukan sebelumnya. 
Dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pendidik memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang aktif dalam diskusi/terlibat 
dalam mengajukan pertanyaan, menjawab 
pertanyaan, tanggapan maupun memberikan 
saran terhadap kelompok lain. Bentuk 
penghargaan yang diberikan oleh pendidik 
berupa aplaus/tepuk tangan, adanya tambahan 
nilai dan masih banyak lainnya. 
3. Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir pelaksanaan 
pembelajaran oleh pendidik bersama peserta 
didik menyimpulkan kegiatan diskusi yang telah 
berlangsung tentang materi pembelajaran. Dalam 
kegiatan ini pendidik memberikan peran moral 
peserta didik dalam hal belajar supaya lebih giat 
dan rajin, dan mengakhiri pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
Tahap Pengamatan (observasi) 
Pada tahapan ini dilaksanakan observasi 
terhadap pelaksanaan tindakan dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah 
dibuat serta melaksanakan evaluasi berupa tes 
hasil belajar siklus II setelah pertemuan. Tes 
hasil belajar berbentuk uraian/essay. 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh 
gambaran bahwa minat dan motivasi peserta 
didik selama mengikuti pembelajaran cukup 
baik. Berdasarkan hasil evaluasi yaitu tes hasil 
belajar diperoleh peningkatan pembelajaran 
dengan penerapan model pembelajara NHT 
mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. 
Hal ini berarti hasil belajar peserta didik pada 
siklus II dengan penerapan model pembelajaran 
NHT  tergolong tinggi. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 5.Hasil Analisis Siklus II. 











Jumlah   36 100 
Sumber: Hasil Olah Data, 2016 
 Gambaran persentase ketuntasan belajar 
peserta didik kelas XI IPS 2 SMA Negeri 5 
Makassar pada siklus II, dimana sebesar 83,34  
persen atau 30 dari 36 peserta didik termasuk 
dalam kategori tuntas dan 16,66  persen atau 6 
dari 36 peserta didik termasuk dalam kategori 
tidak tuntas, ini berarti pada siklus II terjadi 
peningkatan tingkat ketuntasan belajar peserta 
didik  dimana pada siklus I terdapat 21 siswa atau 
58,24 persen yang memenuhi syarat ketuntasan 
belajar sedangkan pada siklus II jumlah peserta 
didik yang tuntas mengalami peningkatan yakni 
sebesar 30 orang siswa atau 83,34  persen yang 
memenuhi syarat ketuntasan belajar, semua 
siswa dalam kategori tuntas dan sudah mencapai 
ketuntasan individual serta ketuntasan maksimun 
sebesar 78. 
Tahap Refleksi  
Setelah melalui tahapan pelaksanaan 
hasil tes yang dilaksanakan pada siklus II, 
ternyata rata-rata peserta didik telah mencapai 
nilai sesuai dengan target. Dari 36 orang peserta 
didik yang mengikuti tes siklus II, presentase 
peserta didik yang mencapai target adalah 83,34 
persen yaitu 30 orang peserta didik dari 36 orang 
peserta didik sedangkan yang belum mencapai 
target hanya 16,66 persen yaitu 6 orang peserta 
didik. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi 
diperoleh informasi bahwa tingkat penguasaan 
materi atau daya serap peserta didik semakin 
meningkat dan telah mencapai target. Maka 
dapat dikatakan bahwa penelitian ini telah 
berhasil dilakukan dan dianggap telah selesai. 
Berdasarkan hasil tes belajar peserta 
didik (siswa) ditemukan bahwa pada dasarnya 
penggunaan model pembelajaran NHT memiliki 
potensi yang cukup baik untuk meningkatkan 
hasil belajar ekonomi. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan rata-rata hasil tes belajar peserta didik 
(siswa) yang dilaksanakan setelah proses 
pembelajaran berlangsung pada setiap siklus 
mengalami peningkatan. Akan tetapi, meskipun 
antara tes awal (sebelum penggunaan model 





penggunaan model pembelajaran NHT terjadi 
peningkatan akan tetapi belum menunjukkan 
tercapainya indikator keberhasilan sehingga 
penelitian harus dilanjutkan ke siklus II dengan 
menggunakan model pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT). 
Pada siklus II, pembelajaran telah 
terlaksana sepenuhnya sesuai dengan 
perencanaan, pembelajaran yang dilakukan pada 
siklus tersebut. Penggunaan model pembelajaran 
Numbered Head Together memiliki potensi yang 
cukup baik untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik terlebih lagi pada peningkatan 
prestasi belajar ekonomi. Peserta didik bertanya, 
menjawab, memberi saran dan pendapat pada 
penjelasan teman semakin baik, ini dilihat 
dengan keaktifan peserta didik (siswa) dalam 
proses belajar mengajar. Peningkatan 
kemampuan peserta didik dalam menjelaskan 
materi kepada anggota kelompoknya sendiri 
maupun kepada kelompok lain.  
Berdasarkan pada indikator keberhasilan, 
peserta didik tuntas belajar apabila dalam 
penelitian 80 persen dari jumlah keseluruhan 
peserta didik memperoleh nilai berdasarkan 
kriteria ketuntasan minimal yaitu 78. Dari data 
yang diperoleh setelah perlakuan dapat 
ditunjukkan bahwa pada siklus I terdapat 21 
orang peserta didik yang tuntas belajar dengan  
persentase 58,34 persen, sedangkan pada siklus 
II terdapat 30  peserta didik yang tuntas belajar 
dengan  persentase 83,34 persen.  
Dengan demikian hasil persentase 
ketuntasan belajar tersebut yang mengalami 
peningkatan melebihi 80 persen, ini berarti 
hipotesis tindakan dalam penelitian ini telah 
terjawab yaitu dengan menggunakan model 







Berdasarkan hasil penelitian  dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran Numbered Head Together dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
kompetensi dasar mendeskripsikan proses 
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi 
melalui penggunaan model pembelajaran 
Numbered Head Together di kelas XI IPS 2 SMA 
Negeri 5 Makassar, yang ditandai dengan 
semakin meningkatnya hasil belajar peserta 
didik, tingkat keaktifan peserta didik, kualitas 
proses pembelajaran dan lebih fokus pada materi 
yang disajikan oleh pendidik. 
Peningkatan tersebut ditandai dari hasil 
pembelajaran siklus I ke siklus II yaitu yang 
mencapai kriteria ketuntasan minimal adalah 21 
orang peserta didik atau 58,34 persen di siklus I 
menjadi 30 orang peserta didik atau 83,34 persen 
di siklus II. 
Saran 
1. Bagi Sekolah SMA Negeri 5 Makassar, 
perlu adanya penerapan model pembelajaran 
Numbered Head Together sebagai salah satu 
alternatif untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik sehingga dapat meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran khusus untuk 
mata pelajaran ekonomi  mata pelajaran lain 
pada umumnya. 
2. Bagi Pendidik, Model pembelajaran 
Numbered Head Together dapat dijadikan 
sebagai salah satu alternatif  yang dapat 
diterapkan dan bukan hanya difokuskan 
pada satu kompetensi dasar proses 
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi 
tetapi pada standar kompetensi yang lain. 
3. Bagi Peserta didik, hendaknya lebih fokus 
memperhatikan pelajaran ketika proses 
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